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Return on Asset adalah alat ukuran profitabilitas untuk 
menegtahui kemampuan perusahaan dalam mengelola asetnya 
untuk menghasilkan laba selama satu periode. Return on Asset 
dapat dihitung dengan membagi laba bersih perusahaan dengan 
total aset dan ditampilkan sebagai persentase. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Debt to 
Equity Ratio, Debt to Asset Ratio dan Fixed Assets Turnover Ratio 
pada perusahaan sektor keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2019-2023. Metode yang digunakan adalah 
metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 106 
perusahaan dan sampel yang digunakan sebanyak 15 perusahaan 
pada Sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 
komponen dan pengamatan yang dilakukan selama lima tahun 
yaitu mulai dari 2019-2023 Teknik analisis yang digunakan yaitu 
teknik analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji 
F dan uji koefisien determinasi. Pengolahan data dalam penelitian 
ini menggunakan program software SPSS (Statistic Package for 
the Social Sciens) versi 23.0. Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa secara parsial maupun simultan Debt to Equity Ratio dan 
Debt to Asset ratio memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Return on Asset . Namun, pada Fixed assets Turnover Ratio tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap Return on Asset  pada 
perusahaan sektor keuangan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2019-2023. 
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1. Introduction 

Di era sekarang perusahaan banyak sekali yang mengalami penurunan karena efek pandemi yang 

mengakibatkan penurunan ekonomi global pada tahun 2019 dari penurunan tingkat ekonomi 

yang terjadi bukan hanya di Indonesia melainkan hampir seluruh negara. Hal ini juga sangat 

berdampak pada perusahaan di sektor keuangan, meskipun proses pemulihan ekonomi saat ini 

sedikit demi sedikit membaik namun bagi perusahaan sektor keuangan hal ini belum cukup baik 

dikarenakan beberapa perusahaan yang mengalami penurunan pendapatan yang cukup drastis. 

Hanafi (2016) mengatakan bahwa analisis Return on Asset (ROA) atau sering diterjemahkan ke 

dalam Bahasa Indonesia sebagai rentabilitas ekonomi mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba pada masa lalu. Analisis ini kemudian bias diproyeksikan ke masa depan untuk 

melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa- masa mendatang”. Dalam 

konteks umum, return on assets merupakan alat yang digunakan oleh perusahaan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dan menganalisis apakah suatu perusahaan mengelola asetnya dengan 

baik untuk menghasilkan laba di masa yang akan datang atau tidak. 

Kasmir (2016) menjelaskan bahwa tujuan dari rasio ini adalah untuk memperlihatkan hasil 

dari jumlah aktiva dipergunakan perusahaan yang dihitung dengan melakukan perbandingan 

antara keuntungan bersih dengan total aktiva. Winarno (2019) mengatakan bahwa ROA memiliki 

standar industri sebesar 30%. Kinerja keuangan akan dianggap baik apabila ROA semakin besar 

hal ini disebabkan jika return atau tingkat pengembalian yang semakin besar pula. Peningkatan 

ROA akan diiringi dengan peningkatan profitabilitas perusahaan. Sebaliknya, semakin rendahnya 

laba bersih yang tertanam dalam total aset ditunjukkan oleh ROA yang rendah. 

Penelitian ini menggunakan Teori Sinyal (Signaling Theory) sebagai teori dasar. Sinyal Teori 

merupakan teori yang memberikan informasi mengenai kondisi perusahaan tersebut kepada 

pemilik maupun yang berkepentingan dalam perusahaan tersebut. sinyal yang diberikan dapat 

berupa tentang informasi akuntansi seperti laporan keuangan, nilai informasi keuntungan 

perusahaan dan lain yang berkaitan dengan kondisi perusahaan. Brigham & Houston (2018) 

mengatakan bahwa sinyal adalah suatu tindakan yang diambil pihak. manajemen perusahaan 

yang memberikan petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen memandang prospek 

perusahaan. Sudarno (2022) mengatakan bahwa “penggunaan teori sinyal berhubungan dengan 

profitabilitas, profitabilitas adalah informasi mengenai laba perusahaan yang dihitung 

berdasarkan tingkat pengembalian aset perusahaan. Jika profitabilitasnya menunjukkan angka 

yang tinggi maka akan menjadi sinyal yang baik bagi para investor atau good news, karena dengan 

angka profitabilitas yang menunjukkan angka tinggi maka menginterpretasikan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan tersebut baik. 

Kasmir (2019) mengatakan bahwa profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. 

Rasio, ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan yang 

ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau dari pendapatan investasi. Dikatakan 

perusahaan rentabilitasnya baik apabila mampu memenuhi target laba yang dimilikinya.  

Hamidah (2019:56) mengatakan bahwa profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan 

dan keputusan yang dilakukan oleh perusahaan. Rasio-rasio yang telah dibahas sejauh ini dapat 

memberikan petunjuk-petunjuk yang berguna dalam menilai keefektifan dari operasi sebuah 

perusahaan, tetapi rasio profitabilitas (profitability ratio) akan menunjukkan kombinasi efek dari 

liquiditas, manajemen asset, dam utang pada hasil-hasil operasi. 

Subramanyam (2014) mengatakan bahwa analisis profitabilas merupakan evaluasi atas 

pengembalian investasi perusahaan. Analisis ini berfokus pada sumber daya perusahaan dan 
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tingkat profitabilitasnya, dan melibatkan identifikasi dan pengukuran dampak berbagai pemicu 

profitabilitasnya. Analisis ini juga mencakup evaluasi atas dua sumber utama profitabilitas- 

margin (bagian dari penjualan yang tidak tertutup oleh biaya) dan perputaran (penggunaan 

modal). Analisis profitabilitas juga berfokus pada penyebab perubahan profitabilitas dan daya 

tahan laba. Hery (2015:228), Return on Asset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa 

besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk 

mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 

tertanam dalam total aset. 

Menurut Darminto, Dwi .P (2019:73) mengatakan bahwa Return on Asset mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk memperoleh laba. Ratio ini mengukur 

tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh 

dana (aset) yang dimiliknya. Ratio ini dapat diperbandingkan dengan tingkat bunga bank yang 

berlaku.” Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Return on Asset (ROA) adalah 

rasio yang digunakan oleh perusahaan untuk mengukur laba bersihnya relatif terhadap total 

asetnya. 

Debt to Equity Ratio (DER) adalah bagian dari rasio solvabilitas yang digunakan untuk 

mengukur serta menilai modal. Dalam neraca perusahaan, struktur modal adalah bagian dari sisi 

kanan neraca, yang merupakan kombinasi dari utang dan ekuitas individu. Dalam buku Mamduh, 

M. Hanafi (2016:79) “Rasio solvabilitas yaitu mengukur kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak solvabel adalah perusahaan 

yang total utangnya lebih besar dibandingkan total asetnya. Rasio ini mengukur liquiditas jangka 

Panjang perusahaan dan dengan demikian memfokuskan pada sisi kanan neraca. Kasmir (2019) 

mengatakan bahwa Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 

dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk 

utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang 

disediakan pinjaman (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi 

untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. Sugiono dan 

Untung (2016), rasio DER merupakan salah satu rasio yang penting karena berkaitan dengan 

masalah trading on equity yang dapat memberikan pengaruh positif maupun negatif terhadap 

rentabilitas modal sendiri dari perusahaan tersebut.” 

Jusuf (2014), secara umum dapat dikatakan bahwa semakin tinggi rasio ini, semakin besar 

risiko kreditor (termasuk bank). DER lebih besar dari 1 (satu) menunjukkan bahwa sumber 

pembiayaan aktiva perusahaan lebih banyak berasal dari utang dibandingkan dengan modal 

sendiri. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa debt to equity ratio (DER) merupakan 

rasio untuk menilai hutang dan ekuitas yang digunakan perusahaan untuk membiayai aset atau 

modal perusahaan. Brigham dan Houston (2013), solvabilitas merupakan ukuran yang 

memperlihatkan sejauh mana perusahaan dapat membiayai operasionalnya menggunakan 

pembiayaan utang (total hutang) dalam struktur modal perusahaan untuk membiayai kegiatan 

perusahaan. 

Sudana (2015) mengatakan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) yaitu rasio yang digunakan 

untuk mengukur proporsi dana yang bersumber dari hutang untuk membiayai aktiva perusahaan. 

Semakin besar rasio ini menunjukkan porsi penggunaan hutang dalam membiayai investasi pada 

aktiva semakin besar, maka risiko keuangan perusahaan akan meningkat atau sebaliknya. Kasmir 

(2016), Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva 

perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva. Dari pengertian rasio Debt to Assets (DAR) di atas, dapat disimpulkan bahwa 
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Debt to Assets Ratio (DAR) digunakan untuk menentukan jumlah utang yang dimiliki perusahaan 

terkait dengan asetnya. 

Rasio Perputaran Aset tetap yaitu bagian dari rasio aktivitas di mana rasio ini adalah untuk 

mengukur seberapa efisien dalam menggunakan aset tetapnya untuk menghasilkan pendapatan. 

Kasmir (2016) mengatakan bahwa Fixed Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu 

periode. Atau dengan kata lain, untuk mengukur apakah perusahaan sudah menggunakan 

kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau belum.” 

Hery (2015) mengatakan bahwa “perputaran aset tetap merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur keefektifan aset tetap yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan, 

atau dengan kata lain untuk mengukur seberapa efektif kapasitas aset tetap turut berkontribusi 

menciptakan penjualan. Fauzan dan Rusydi (2023), nilai rasio yang tinggi menunjukkan bahwa 

perputaran aset tetap tergolong baik yang ditandai dengan optimalisasi pemanfaatan aset tetap 

untuk penjualan. Sebaliknya, rendahnya nilai rasio menandakan bahwa aset belum dimanfaatkan 

secara baik sehingga perlu dilakukan peningkatan fungsi aset dalam menunjang penjualan. Dari 

pengertian teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa fixed assets turnover ratio (perputaran 

aset tetap) adalah rasio yang digunakan perusahaan untuk mengukur seberapa efisien dalam 

menggunakan aset tetapnya untuk menghasilkan laba. 

2. Methods  

Metode kuantitatif adalah jenis penelitian yang di dalamnya menggunakan banyak angka. Hal ini 

dikatakan juga oleh Solimun, Armanu & Fernandes (2018). Metode Kuantitatif Merupakan Ilmu 

Dan Seni yang Berkaitan dengan Tata Cara (Metode) Pengumpulan Data, Analisis Data, dan 

Interpretasi Terhadap Hasil Analisis untuk Bisa Mendapatkan Informasi Untuk Penarikan 

Kesimpulan dan Pengambilan Keputusan. Populasi ini mencakup keseluruhan perusahaan yang 

berada di sektor keuangan, untuk memudahkan penelitian menemukan sampel yang memenuhi 

kriteria dan tepat.  

Kasmir (2022) mengatakan bahwa populasi merupakan area apakah organisasi, orang, 

wilayah, atau data lainnya yang akan diteliti. Populasi dapat berupa jumlah perusahaan, jumlah 

karyawan, atau jumlah tahun. Jumlah populasi dan sampel yang digunakan sangat tergantung dari 

tujuan dari peneliti dalam melakukan penelitian. Makin luas wilayah populasi yang akan 

digunakan makin baik, karena akan dapat mewakili variabel yang diteliti lebih luas lagi”. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan di sektor keuangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang berjumlah 106 perusahaan. Kasmir (2022), sampel adalah 

bagian dari populasi yang dijadikan data dalam penelitian. Yang terpenting pengambilan sampel 

harus mempresentasikan dan mewakili populasi secara keseluruhan.  

Penentuan sampel yang akan digunakan, peneliti menggunakan teknik purposive sampling  

yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu sehingga diperoleh sampel yang 

sesuai dengan kriteria yang diberikan. Penulis memilih sampel yang berdasarkan penelitian 

terhadap karakteristik sampel yang disesuaikan dengan penelitian kriteria sebagai berikut: 

Berdasarkan pada kriteria pengambilan sampel seperti yang sudah ditetapkan, maka penulis 

menggunakan 15 perusahaan Sektor Keuangan dengan 75 data selama 5 tahun yaitu pada periode 

2019-2023 dan tercatat sebagai Bank Swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai 

sampel dalam penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan data Sekunder yaitu mengumpulkan dokumen yang sudah ada 

dan melalui alat sebagai sarana media untuk pengambilan data yang relevan untuk melengkapi 
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penelitian ini dari laporan keuangan perusahaan. Teknik yang digunakan penelitian ini untuk 

pengumpulan data disebut dengan Teknik Dokumentasi atau Pencatatan. Teknik analisis data 

adalah statistik nyata yang digunakan oleh peneliti. Secara khusus, statistik benar-benar dapat 

menjawab masalah, tujuan penelitian, dan hipotesis penelitian. Teknik analisis data tersebut - 

merupakan jawaban dari rumusan masalah yang diteliti jika masing-masing variabel bersifat 

independen Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio dan Fixed Assets Turnover Ratio 

mempengaruhi variabel dependen yaitu Return on Asset. Ini berarti bahwa teknik yang 

digunakan untuk mengambil keputusan saat memecahkan masalah dan data yang dihasilkan 

dianalisis menggunakan teori yang diterima secara luas untuk menarik kesimpulan dan 

mengujinya. apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak.  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil Penelitian 

Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 1 - Uji Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized Coefficients Standardize d Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) -.039 .014  

DER -.003 .001 -.670 

DAR .071 .017 .556 

FATO .001 .001 .182 

a. Dependent Variable: ROA 
 

Bentuk persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Dimana a adalah konstanta yang menunjukkan nilai Y (variabel independen) yang apabila 

X (variabel bebas) bernilai 0 dan b1 yaitu koefisien regresi yang menunjukkan besaran perubahan 

nilai Y apabila terjadi perubahan terhadap X. Berdasarkan tabel diatas maka dapat dibuat model 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = -0,039 - (0,003X1) + (0,071X2) + (0,001X3)  

Dari persamaan regresi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Nilai konstanta sebesar -0,039 dengan tanda negatif menyatakan bahwa apabila variabel 
Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio dan Fixed Assets Turnover Ratio dianggap konstan, 
maka nilai Y adalah -0,039 atau sebesar -0,39%. 

b. Nilai koefisien regresi variabel Debt to Equity Ratio (X1) sebesar -0,003 dengan nilai yang 
mengarah ke negatif menunjukkan bahwa setiap penurunan Debt to Equity Ratio maka akan 
diikuti dengan penurunan Return on Asset sebesar 0,003 atau sebesar 0,3%. Dengan asumsi 
variabel independen lainnya dianggap konstan. 

c. Nilai koefisien regresi variabel Debt to Asset Ratio (X2) sebesar 0,071 dengan nilai yang 
mengarah ke positif 

d. menunjukkan bahwa setiap kenaikan Debt to Asset Ratio maka akan diikuti dengan kenaikan 
Return on Asset sebesar 0,071 atau sebesar 0,71% dengan asumsi variabel independen 
lainnya dianggap konstan. 
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e. Nilai koefisien regresi variabel Fixed Assets Turnover Ratio (X3) sebesar 0,001 dengan nilai 
yang mengarah ke positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan Fixed Assets Turnover Ratio 
maka akan diikuti dengan kenaikan Return on Asset sebesar 0,001 atau sebesar 0,01% 
dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

 
Uji-t digunakan untuk menguji signifikansi korelasi jika variabel independen (X) signifikan 

secara parsial atau individual atau sebaliknya untuk variabel dependen (Y). Jika nilai t dengan 

probabilitas korelasi yakni sig-2 tailed < taraf signifikan α sebesar 0,05 maka H0 diterima. 

Sedangkan apabila nilai t dengan probabilitas t dengan korelasi yaitu sig-2 tailed > taraf signifikan 

α sebesar 0,05 maka H0 ditolak. 

1) Bentuk pengujian: 
H0: rs = 0, berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y) 
H0: rs ≠ 0, artinya ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas (X) dengan variabel 

terikat (Y). 
2) Kriteria pengambilan keputusan 

H0 diterima jika: -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel , pada α= 5%,df = n-3 H0 ditolak jika: thitung > 

ttabel atau -thitung < -ttabel Untuk mempermudah statistik uji-t di atas, penulis menggunakan 

pengolahan data SPSS versi 23.00, sehingga diperoleh hasil uji-t sebagai berikut: 

Tabel 2 - Tabel  Uji Parsial (Uji t) 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 

Coefficien ts t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) - 

3.893 

1.351  - 

2.881 

.006 

 DER -.284 .053 -.670 - 5.354 .000 

 DAR 7.142 1.718 .556 4.157 .000 

 FATO .101 .064 .182 1.575 .121 

a .  Dependent Variable: ROA  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.15 diatas, maka dapat disimpulkan 

untuk uji signifikansi secara parsial (Uji t) adalah sebagai berikut : 

a. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Assets (ROA). 

Berdasarkan tabel memperoleh hasil thitung sebesar - 5,354 dan ttabel sebesar 2,003 maka 

- ttabel < -thitung atau -5,354 > -2,003 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan demikian 

H1 diterima, Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Return on Assets (ROA). 

b. Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return on Assets (ROA). 

Berdasarkan tabel memperoleh hasil thitung sebesar 4,157 dan ttabel sebesar 2,003 maka 

ttabel > thitung atau 4,157 > 2,003 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan demikian H2 

diterima, artinya Debt to Asset Ratio (DAR) secara parsial berpengaruh sugnifikan terhadap 

Return on Assets (ROA). 

c. Pengaruh Fixed assets Turnover Ratio (FATO) terhadap Return on Assets (ROA). 

Berdasarkan tabel memperoleh hasil thitung sebesar 1,575 dan ttabel sebesar 2,003 maka 

thitung < ttabel atau 1,575 < 2,004 dan nilai signifikansi 0, 121 > 0,05 dengan demikian H3 

ditolak, artinya Fixed assets Turnover Ratio (FATO) secara signifikan tidak berpengaruh 

terhadap Return on Assets (ROA). 



Nurlaelah, Daniarti, Y., Supriyatna, M.  

 

24 

 
Uji F statistik dilakukan untuk memeriksa apakah variabel X secara bersamaan memiliki 

hubungan yang signifikan dengan variabel Y atau tidak. Untuk mengetahui bagaimana adanya 

hubungan yang signifikan antara debt to equity ratio, debt to equity ratio dan fixed asset turnover 

ratio dengan return on assets, penelitian ini menggunakan rumus F-test. Adapun tahap-tahapnya 

adalah sebagai berikut: 

1) Bentuk pengujian hipotesis dengan uji jika (H = 0), yang artinya secara bersama- sama tidak 

ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika (H ≠ 0), yang artinya secara 

bersama- sama ada pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat. 

2) penentuan daerah keputusan, yaitu daerah dimana hipotesis nol diterima atau ditolak.H0 

diterima jika (Fhitung > Ftabel) berarti semua variabel independen secara simultan bukan 

merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 

3) H0 ditolak jika (Fhitung < Ftabel), artinya semua variabel independen secara simultan 

merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 

Tabel 3 - Uji Simultan (Uji F) ANOVA 

Model Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8.357 3 2.786 10.496 .000b 

 Residual 14.863 56 .265 

 Total 23.220 59  

a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), FATO, DER, DAR  
 

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat nilai perolehan dari uji F untuk hubungan Debt to 

Equity Ratio, Debt to Asset Ratio dan Fixed Assets Turnover Ratio terhadap Return on Asset. 

Diketahui nilai Fhitung 10,496 > Ftabel 2,77 atau Fhitung > Ftabel pada tingkat signifikansi F 

sebesar 0,000 < 0,05 dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa seluruh variabel 

independen Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio dan Fixed Assets Turnover Ratio secara 

simultan (secara bersamaan) berpengaruh sigifikan terhadap Return on Asset. 

3.2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didasarkan pada hasil pengolahan data yang terkait dengan 

judul, kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu, maka dalam penelitian ini ada 

beberapa hal yang dapat dijelaskan, yaitu sebagai berikut: 

3.2.1. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Return On Asset (ROA). 

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh antara Debt to Equity Ratio terhadap 

Return On Asset pada perusahaan Perbankan Swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan hal ini, 

perusahaan memiliki hutang yang lebih sedikit daripada modal (ekuitas) yang artinya 

perusahaan tidak mampu membayar kewajibannya menggunakan modalnya. Jika nilai DER 

negatif, perusahaan akan mengalami akumulasi kerugian yang melebihi total ekuitasnya. Maka 

Fh = 
R2/ k 

(1-R2) (n – k - 1) 
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hal ini akan berdampak pada nilai profitabilitas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Jurlinda., d.k.k (2022) dan Ardhefani, Henna., d.k.k (2021) yang mengatakan bahwa Debt to 

Equity Ratio (DER) berpangruh secara positif dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA). 

3.2.2. Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) Terhadap Return On Asset (ROA). 

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh antara Debt to Asset Ratio terhadap 

Return On Asset pada perusahaan Perbankan Swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio secara parsial berpengaruh signifikan hal ini sesuai 

dengan menurut I Made Sudana (2015:95) mengatakan bahwa “Debt to Asset Ratio(DAR) yaitu 

rasio yang digunakan untuk mengukur proporsi dana yang bersumber dari hutang untuk 

membiayai aktiva perusahaan. Semakin besar rasio ini menunjukkan porsi penggunaan hutang 

dalam membiayai investasi pada aktiva semakin besar, maka risiko keuangan perusahaan akan 

meningkat atau sebaliknya.” Hal ini sejalan dengan penelitian Astutik dan Anggraeny (2019), 

Luckieta., d.k.k (2021) bahwa Debt to Asset berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas.  

3.2.3. Pengaruh Fixed Asset Turnover Ratio (FATO) Terhadap Return On Asset (ROA). 

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh Fixed Asset Turnover Ratio terhadap 

Return on Asset pada perusahaan Perbankan Swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

menyatakan bahwa Fixed Asset Turnover Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan hal 

ini Profitabilitas tidak dapat ditentukan oleh Perputaran Aktiva Tetap. Diharapkan perusahaan 

dapat menggunakan aset tetapnya secara lebih efisien dan efektif untuk menghasilkan 

pendapatan yang lebih tinggi, Dengan menggunakan aktiva tetap secara lebih efisien dan efektif 

maka laba bersih akan terus meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian Ajibroto, Kunto., d.k.k 

(2021) yang mengatakan bahwa hasil penelitian yang dapat diperoleh membuktikan bahwa tidak 

ada pengaruh yang signifikan antara Perputaran Aktiva Tetap (X) terhadap Return on Asset (Y) 

pada PT. BPRS HIK Parahyangan Bandung. Namun, tidak sejalan dengan Agleintan,. D.k.k (2019) 

yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif signifikan antara Perputaran Aktiva 

tetap terhadap profitabilitas. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Debt to Asset Ratio (DAR) dan 

Fixed Asset Turnover Ratio (FATO) Terhadap Return on Asset (ROA). 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis mengenai 

pengaruh Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio dan Fixed Assets Turnover ratio terhadap 

Return on Asset pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

(2019-2023). Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada perusahaan sektor keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. 

2. Berdasarkan hasil penelitian Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023 

 3. Berdasarkan hasil penelitian Fixed Asset Turnover Ratio (FATO) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023 

4. Berdasarkan hasil penelitian Debt to Equity Ratio (DER) Debt to Asset Ratio (DAR) dan Fixed 

Asset Turnover Ratio (FATO) Terhadap Return on Asset (ROA) pada perusahaan sektor 
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keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. menyatakan 

secara simultan berpengaruh signifikan. 
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